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”Sembari menunggu pembangun-
an TPST tersebut, Pemkab Sleman
mengeluarkan Surat Edaran (SE)
Bupati no 030 tahun 2022 tentang
Gerakan Pilah Sampah Dari Ru-
mah. SE ini juga respons atas kon-
disi TPA Regional Piyungan sesuai
surat dari Pemprov DIY,” ungkap
Bupati Sleman Kustini pada acara
Syawalan dengan jajaran pers Sle-
man di Kantor Setda Sleman,
Kamis (12/5). Syawalan juga di-
hadiri Wabup Danang Maharsa,
Sekda Harda Kiswaya dan jajaran
OPD terkait.

Menurut Bupati, pemilahan sam-
pah tersebut merupakan upaya pe-
ngurangan volume sampah TPST
Piyungan. 

Pemilahan sampah menurut je-

nis dan kategorinya minimal sam-
pah organik dan anorganik meng-
gunakan wadah terpisah. Selanjut-
nya sampah layak daur ulang
disalurkan ke bank sampah ter-
dekat.

”Kami juga minta panewu dan lu-
rah melakukan kampanye pemila-
han sampah ini dengan memberikan
edukasi ke masyarakat. Selain itu ju-
ga mendorong terbentuknya bank
sampah di lingkungan RT/RW/Padu-
kuhan,” kata Bupati.

Sementara Wabup Danang meng-
ungkapkan peningkatan timbulan
sampah saat libur lebaran kemarin. 

Estimasi timbulan sampah Kabu-
paten Sleman pada hari biasa seki-
tar 706,77 ton, sedangkan untuk
hari libur lebaran estimasi timbulan

sampah bertambah menjadi 936,27
ton/hari atau naik sebesar 32,47 %. 

”Kenaikan timbulan sampah ber-
sumber dari sektor pariwisata dan
pemudik yang datang ke Kabupaten
Sleman,” jelasnya. 

Menurut Danang, upaya penye-
lesaian masalah penumpukan sam-
pah karena penutupan PTST Piyu-
ngan, Pemkab Sleman akan mem-
buat TPST di Sleman Barat, Sle-
man Tengah dan Sleman Timur. 

Hal ini dimaksudkan untuk
membagi konsentrasi timbulan
sampah. Untuk lokasinya sedang
dalam proses perizinan. ”Target
waktu tahun 2023 sudah terbangun
dan beroperasi TPST,” tegasnya.

Sementara untuk upaya jangka
pendek  dalam pengelolaan timbu-
lan sampah, Pemkab Sleman meng-
optimalkan 13 transfer depo dan 23
TPS 3 R dengan memilah sampah
organik dan anorganik. 

Sampah organik akan dibuat
kompos dan sampah anorganik di-
jual ke pengepul. (Has)-f

BUPATI KELUARKAN SE PEMILAHAN SAMPAH

Pembangunan TPST Dikebut
SLEMAN (KR) - Pemkab Sleman bakal mempercepat

pembangunan Tempat Pembuangan Sampah Terpadu

(TPST) di tiga lokasi. Diharapkan tahun 2023 nanti, ada

TPST yang sudah dioperasionalkan sehingga mengurangi

pembuangan sampah di TPST Piyungan. 

KINERJA KOMISI B DPRD KABUPATEN SLEMAN

Jembatani Anak Muda Peduli Ekonomi Kerakyatan

SLEMAN (KR) - Berda-

sarkan data dari Badan Pu-

sat Statistik (BPS) hasil

Sensus Penduduk 2020,

jumlah penduduk Indonesia

didominasi oleh anak usia

muda. Potensi yang besar

ini perlu dikemas dengan

baik untuk mendongkrak

ekonomi kerakyatan. Me-

ngingat para anak muda ini-

lah yang nantinya akan

meneruskan roda pereko-

nomian bangsa ini.

Ketua Komisi B DPRD

Kabupaten Sleman Dedie

Kusuma SE mengatakan,

berdasarkan data BPS dari

hasil sensus 2020 sekitar

27,94 persen dari total pop-

ulasi penduduk Indonesia

adalah usia muda. Tentu

jumlah anak muda yang

cukup besar ini perlu dibina

dan dilatih dari sekarang

untuk menggerakkan roda

perekonomian kerakyatan.

ÓRoda perekonomian ker-

akyatan selama ini mayo-

ritas dipegang oleh orang

tua. Misalnya pedagang di

pasar tradisional, petani,

koperasi dan lainnya,Ó ujar-

nya.

Menurutnya, dari segi te-

naga dan pikiran, para

orang tua ada keterbatasan

untuk mengembangkan

ekonomi kerakyatan. Se-

hingga sangat dibutuhkan

regenerasi untuk mengem-

bangkan roda perekonomi-

an kerakyatan. ÓRegenerasi

itu penting. Kalau tidak, sia-

pa yang nanti akan mene-

ruskan? Mau tidak mau ha-

rus dipersiapkan dari seka-

rang,Ó ucap anggota Fraksi

PDI Perjuangan ini.

Dalam regenerasi itu,

perlu dijembatani untuk

mentransfer ilmu, peng-

alaman dan strategi dalam

menjalankan usaha. Harap-

annya anak-anak muda da-

pat mengembangkan usa-

ha ekonomi kerakyatan se-

suai dengan eranya. ÓArti-

nya usaha ekonomi itu te-

tap jalan, tapi dengan kon-

sep era di zamannya. Su-

paya anak muda memiliki

kreasi sendiri untuk men-

embus pasar yang lebih lu-

as lagi,Ó ujar pengusaha

gudeg di kawasan Mbarek

Caturtunggal Depok Sle-

man ini.

Sedangkan tugas dari

pemerintah daerah, bagai-

mana mempersiapkan para

anak-anak muda di Sleman

peduli dengan ekonomi ker-

akyatan. Salah satunya de-

ngan cara memberikan pe-

latihan dan pembinaan ke-

pada kaum milenial. ÓKami

mendorong dinas-dinas ter-

kait untuk menggaet anak-

anak muda dalam mema-

jukan ekonomi kerakyatan.

Supaya mereka punya

kepedulian untuk mengem-

bangkan sektor pertanian,

koperasi maupun pasar tra-

disional,Ó pinta Dedie.

Lebih lanjut dikatakan,

ketika para anak muda ini

memiliki rasa peduli, hara-

pannya juga ikut memba-

ngun Kabupaten Sleman.

Hal itu sejalan dengan tagli-

ne Hari Jadi Sleman ke-106

yakni Sesarengan Mbangun

Sleman, Sleman Gumre-

gah. ÓAnak muda harus turut

andil membangun Sleman.

Termasuk ikut memulihkan

ekonomi akibat pandemi

maupun membangkitkan

kondisi sosial di masyara-

kat,Ó tuturnya.

Hal senada juga dikata-

kan Wakil Ketua Komisi B

Nur Hidayat Amd. Populasi

anak muda yang cukup be-

sar ini tidak boleh diabaikan

begitu saja. Justru anak-

anak muda didorong untuk

memakmurkan dan mema-

jukan ekonomi kerakyatan.

ÓSupaya anak-anak mu-

da mau dan peduli untuk

menggerakkan ekonomi

kerakyatan, ya konsepnya

harus menyesuaikan kaum

melenial. Kalau masih se-

cara konvensional, anak

muda susah untuk diajak

bergerak,Ó kata anggota

Fraksi PAN Sleman ini.

Di samping itu, pemerin-

tah daerah juga perlu mem-

berikan fasilitas untuk men-

dukung pengembangan

ekonomi kerakyatan. Salah

satu contohnya, memperba-

nyak revitalisasi pasar tradi-

sional di Kabupaten Sle-

man. ÓBagaimana pasar tra-

disional ini dibuat nyaman

seperti di pasar modern.

Baik dari segi kebersihan,

penataan dan lainnya. Ha-

rapannya anak-anak muda

mau turun untuk me-

ngembangkan usaha di pa-

sar tradisional. Selain itu

kalau pasarnya sudah nya-

man, otomatis pembeli juga

nyaman sehingga akan me-

ningkatkan pendapatan dari

pedagang. Sehingga nanti

juga akan dapat meningkat-

kan Pendapatan Asli Dae-

rah (PAD),Ó tuturnya.  (Sni)-f

KR-Istimewa

Dedie Kusuma SE

KR-Saifullah Nur Ichwan

Nur Hidayat Amd

SLEMAN (KR) - Pemkab Sleman

mengimbau masyarakat untuk me-

nunda memasukkan atau membeli

ternak dari luar Kabupaten Sleman.

Hal itu dilakukan sebagai upaya an-

tisipasi menularnya Penyakit Mulut

dan Kuku (PMK) ke wilayah Sle-

man. Menurut Bupati Sleman Kus-

tini, saat ini Pemkab Sleman tengah

mengawasi secara ketat masuknya

sapi dari luar Sleman. Upaya antisi-

pasi lainnya dengan membentuk tim

monitoring.

”Kami sudah minta Dinas Perta-

nian, Pangan dan Perikanan (DP3)

untuk membentuk tim gugus tugas

tingkat kabupaten dan kapanewon.

Tim ini salah satu tugasnya akan

berkoordinasi dengan Dinas Per-

tanian dan Ketahanan Provinsi DIY

dan Balai Karantina Pertanian Yog-

yakarta untuk turun ke lapangan

mengecek kondisi sapi pasar hewan

dan mengawasi ketat keluar ma-

suknya ternak di Sleman,” jelas Bu-

pati kepada wartawan di Sleman,

Kamis (12/5). 

Menurut Bupati, Tim akan mela-

kukan uji sampling terhadap hewan

ternak yang keluar masuk di Kabu-

paten Sleman. Sebagai bentuk anti-

sipasi, Tim juga akan melakukan so-

sialisasi dan edukasi kepada petu-

gas teknis lapangan, pasar hewan,

rumah potong hewan, koperasi pe-

ternakan, kelompok ternak, peter-

nak dan pelaku usaha peternakan. 

Ditambahkan Bupati, pemerintah

meminta seluruh peternak waspada

dan meningkatkan kebersihan kan-

dang agar sapi tidak terinfeksi

PMK. ”Tolong kepada kelompok pe-

ternakan segera berkonsultasi de-

ngan pos kesehatan hewan apabila

ternaknya terdapat indikasi yang

mengarah ke  PMK. Sehingga kita

dapat lakukan langkah penanganan

selanjutnya,” pungkasnya.     (Has)-f

TANGANI PMK, DIBENTUK TIM GUGUS TUGAS

Tunda Beli Ternak dari Luar Daerah

Danang Apresiasi TMMD Reguler

SLEMAN (KR) - Wakil

Bupati Sleman Danang

Maharsa menghadiri upa-

cara pembukaan TNI Ma-

nunggal Masuk Desa

(TMMD) Reguler ke-113

di Pendapa Taman Pando-

woharjo Sleman, Rabu

(11/5). Danang bersama

dengan jajaran Forko-

mpimda juga meninjau

langsung kegiatan TMMD

ke-133.

Danang menyampaikan

apresiasi terhadap sema-

ngat yang dilakukan selu-

ruh jajaran dalam melak-

sanakan TMMD. 

”Melalui jaringan karya

bakti TMMD ini, saya ber-

pesan untuk selalu tum-

buhkan semangat keber-

samaan, gotong-royong

dan rasa kekeluargaan

serta partisipasi aktif ma-

syarakat dalam pemba-

ngunan. Sehingga terca-

pai jiwa persatuan dan ke-

satuan yang kokoh kuat

serta terwujudnya kema-

nunggalan TNI dan rak-

yat,” katanya.  

Apresiasi juga disam-

paikan Kepala Biro Bina

Pemberdayaan Masyara-

kat Setda Provinsi DIY

Sukamto. 

”Terima kasih banyak

untuk seluruh pihak yang

sudah memberikan ban-

tuan. Sehingga pelak-

sanaan kegiatan ini dapat

berjalan baik dan semoga

bisa memberikan banyak

manfaat untuk masyara-

kat,” ujarnya.          (Has)-f

KR-Saifullah Nur Ichwan

Pasar tradisional menjadi salah satu penggerak ekonomi kerakyatan.

KR-Istimewa

Wabup Danang meninjau salah satu kegiatan TM-

MD di Sleman.

TARGETKAN 14 PERSEN DI 2024

Sleman Dorong Percepatan Penurunan Stunting
SLEMAN (KR) - Bupati Sleman

Kustini mendukung percepatan penu-
runan stunting melalui Tim Pendam-
ping Keluarga (TPK) dalam kegiatan
Apel Siaga TPK di Pendapa Para-
samya, Kamis (12/5). Diharapkan de-
ngan diadakannya apel ini dapat meng-
gerakkan seluruh komponen pendam-
pingan keluarga baik TPK, Kader Peng-
gerak PKK, serta Kader Keluarga Be-
rencana dalam upaya menurunkan
stunting.

”Penurunan stunting merupakan tu-
gas besar kita bersama, sehingga Pem-
kab Sleman berkomitmen mendukung
program pemerintah dalam mencapai
target penurunan prevalensi stunting
menjadi 14 persen pada tahun 2024.”
ujarnya. 

Bupati mengingatkan bahwa upaya
Tim Pendamping Keluarga (TPK) da-
lam upaya penurunan stunting harus
dimulai dari data yang valid. Melalui

peningkatan status gizi sasaran akan
memberikan dampak positif tidak ha-
nya di bidang kesehatan namun juga
meningkatkan kesejahteraan rakyat
nantinya. ”Saya juga mengajak mari ki-
ta bersama-sama mewujudkan keta-
hanan keluarga baik di bidang kesehat-
an, ekonomi maupun kebahagiaan ke-
luarga di Kabupaten Sleman,” ujarnya.

Sementara Wakil Bupati Danang Ma-
harsa pada akhir acara menyerahkan
data Sasaran Keluarga Berisiko Stun-
ting kepada 8 perwakilan Kalurahan di
4 Kapanewon yakni Kalurahan Sum-
beradi dan Kalurahan Sinduadi mewa-
kili Kapanewon Mlati, Kalurahan Mar-
gokaton dan Kalurahan Margomulyo
mewakili Kapanewon Seyegan, kemu-
dian Kalurahan Triharjo dan Kalurah-
an Caturharjo mewakili Kapanewon
Sleman dan yang terakhir Kalurahan
Sariharjo dan Kalurahan Sinduharjo
mewakili Kapanewon Ngaglik.   (Has)-f


